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LAMPIRAN
A. Pengolahan hasil pengujian material
1. Pengujian kekerasan
Pengolahan data nilai kekerasan limbah panci (raw material) pengujian spesimen  kesatu.
Diketahui : F = 15,625 kgf  x 9,8 N = 153,125 N
		    D = 2,5 mm
		    d = 0,47 mm








Pengolahan data nilai kekerasan limbah panci (raw material) pengujian spesimen  kedua.

Diketahui : F = 15,625 kgf  x 9,8 N = 153,125 N
		    D = 2,5 mm
		    d = 0,49 mm








Pengolahan data nilai kekerasan limbah panci (raw material) pengujian spesimen  ketiga.
Diketahui : F = 15,625 kgf  x 9,8 N = 153,125 N
		    D = 2,5 mm
		    d = 0,50 mm







Pengolahan data nilai kekerasan limbah panci dengan penambahan 44 gram (3%) seng(Zn) pengujian spesimen  pertama.
Diketahui : F = 15,625 kgf  x 9,8 N = 153,125 N
		    D = 2,5 mm
		    d = 0,49 mm







Pengolahan data nilai kekerasan limbah panci dengan penambahan 44 gram (3%) seng(Zn) pengujian spesimen  kedua.
Diketahui : F = 15,625 kgf  x 9,8 N = 153,125 N
		    D = 2,5 mm
		    d = 0,47 mm







Pengolahan data nilai kekerasan limbah panci dengan penambahan 44 gram (3%) seng(Zn) pengujian spesimen  ketiga.
Diketahui : F = 15,625 kgf  x 9,8 N = 153,125 N
		    D = 2,5 mm
		    d = 0,47 mm







Pengolahan data nilai kekerasan limbah panci dengan penambahan 86 gram (6%) seng(Zn) pengujian spesimen pertama.
Diketahui : F = 15,625 kgf  x 9,8 N = 153,125 N
		    D = 2,5 mm
		    d = 0,45 mm







Pengolahan data nilai kekerasan limbah panci dengan penambahan 86 gram (6%) seng(Zn) pengujian spesimen kedua.
Diketahui : F = 15,625 kgf  x 9,8 N = 153,125 N
		    D = 2,5 mm
		    d = 0,46 mm







Pengolahan data nilai kekerasan limbah panci dengan penambahan 86 gram (6%) seng(Zn) pengujian spesimen ketiga.
Diketahui : F = 15,625 kgf  x 9,8 N = 153,125 N
		    D = 2,5 mm
		    d = 0,47 mm







Pengolahan data nilai kekerasan limbah panci dengan penambahan 123 gram (9%) seng(Zn) pengujian spesimen pertama.
Diketahui : F = 15,625 kgf  x 9,8 N = 153,125 N
		    D = 2,5 mm
		    d = 0,50 mm







Pengolahan data nilai kekerasan limbah panci dengan penambahan 123 gram (9%) seng(Zn) pengujian spesimen kedua.
Diketahui : F = 15,625 kgf  x 9,8 N = 153,125 N
		    D = 2,5 mm
		    d = 0,52 mm







Pengolahan data nilai kekerasan limbah panci dengan penambahan 123 gram (9%) seng(Zn) pengujian spesimen ketiga.
Diketahui : F = 15,625 kgf  x 9,8 N = 153,125 N
		    D = 2,5 mm
		    d = 0,53 mm







2. Pengujian keausan
Mencari nilai keausan material pada raw material kesatu titik kesatu sebagai berikut:
Menghitung volume tergores:




Menghitung keausan material:
Diketahui: 	Panjang lintasan 15 m
			Beban penguji 6,36 kg




Mencari nilai keausan material pada raw material kesatu titik kedua sebagai berikut:
Menghitung volume tergores:




Menghitung keausan material:
Diketahui: 	Panjang lintasan 15 m
			Beban penguji 6,36 kg




Mencari nilai keausan material pada raw material kesatu titik ketiga sebagai berikut:
Menghitung volume tergores:




Menghitung keausan material:
Diketahui: 	Panjang lintasan 15 m
			Beban penguji 6,36 kg




Mencari nilai keausan material pada raw material kedua titik kesatu sebagai berikut:
Menghitung volume tergores:




Menghitung keausan material:
Diketahui: 	Panjang lintasan 15 m
			Beban penguji 6,36 kg




Mencari nilai keausan material pada raw material kedua titik kedua sebagai berikut:
Menghitung volume tergores:




Menghitung keausan material:
Diketahui: 	Panjang lintasan 15 m
			Beban penguji 6,36 kg




Mencari nilai keausan   material pada raw material kedua titik ketiga sebagai berikut:
Menghitung volume tergores:




Menghitung keausan material:
Diketahui: 	Panjang lintasan 15 m
			Beban penguji 6,36 kg




Mencari nilai keausan material pada raw material ketiga titik kesatu  sebagai berikut:
Menghitung volume tergores:




Menghitung keausan material:
Diketahui: 	Panjang lintasan 15 m
			Beban penguji 6,36 kg




Mencari nilai keausan material pada raw material ketiga titik kedua sebagai berikut:
Menghitung volume tergores:




Menghitung keausan material:
Diketahui: 	Panjang lintasan 15 m
			Beban penguji 6,36 kg




Mencari nilai keausan material pada raw material ketiga titik ketiga sebagai berikut:
Menghitung volume tergores:




Menghitung keausan material:
Diketahui: 	Panjang lintasan 15 m
			Beban penguji 6,36 kg




Mencari nilai keausan pada limbah panci dengan penambahan 44 gram (3%)Zn spesimen kesatu titik kesatu sebagai berikut:
Menghitung volume tergores:




Menghitung keausan material:
Diketahui: 	Panjang lintasan 15 m
			Beban penguji 6,36 kg




Mencari nilai keausan pada limbah panci dengan penambahan 44 gram (3%)Zn spesimen kesatu titik kedua sebagai berikut:
Menghitung volume tergores:




Menghitung keausan material:
Diketahui: 	Panjang lintasan 15m
			Beban penguji 6,36 kg




Mencari nilai keausan pada limbah panci dengan penambahan 44 gram (3%)Zn spesimen kesatu titik ketiga sebagai berikut:
Menghitung volume tergores:




Menghitung keausan material:
Diketahui: 	Panjang lintasan 15 m
			Beban penguji 6,36 kg




Mencari nilai keausan pada limbah panci dengan penambahan 44 gram (3%)Zn spesimen kesatu titik ketiga sebagai berikut:
Menghitung volume tergores:




Menghitung keausan material:
Diketahui: 	Panjang lintasan 15 m
			Beban penguji 6,36 kg




Mencari nilai keausan pada limbah panci dengan penambahan 44 gram (3%)Zn spesimen kedua titik kesatu sebagai berikut:
Menghitung volume tergores:




Menghitung keausan material:
Diketahui: 	Panjang lintasan 15 m
			Beban penguji 6,36 kg




Mencari nilai keausan pada limbah panci dengan penambahan 44 gram (3%)Zn spesimen kedua titik kedua sebagai berikut:
Menghitung volume tergores:




Menghitung keausan material:
Diketahui: 	Panjang lintasan 15 m
			Beban penguji 6,36 kg




Mencari nilai keausan pada limbah panci dengan penambahan 44 gram (3%)Zn spesimen kedua titik ketiga sebagai berikut:
Menghitung volume tergores:




Menghitung keausan material:
Diketahui: 	Panjang lintasan 15 m
			Beban penguji 6,36 kg




Mencari nilai keausan pada limbah panci dengan penambahan 44 gram (3%)Zn spesimen ketiga titik kesatu sebagai berikut:
Menghitung volume tergores:




Menghitung keausan material:
Diketahui: 	Panjang lintasan 15 m
			Beban penguji 6,36 kg




Mencari nilai keausan pada limbah panci dengan penambahan 44 gram (3%)Zn spesimen ketiga titik kedua sebagai berikut:
Menghitung volume tergores:




Menghitung keausan material:
Diketahui: 	Panjang lintasan 15 m
			Beban penguji 6,36 kg




Mencari nilai keausan pada limbah panci dengan penambahan 44 gram (3%)Zn spesimen ketiga titik ketiga sebagai berikut:
Menghitung volume tergores:




Menghitung keausan material:
Diketahui: 	Panjang lintasan 15 m
			Beban penguji 6,36 kg




Mencari nilai keausan pada limbah panci dengan penambahan 86 (6%)Zn spesimen kesatu titik kesatu sebagai berikut:
Menghitung volume tergores:




Menghitung keausan material:
Diketahui: 	Panjang lintasan 15 m
			Beban penguji 6,36 kg




Mencari nilai keausan pada limbah panci dengan penambahan 86 gram (6%)Zn spesimen kesatu titik kedua sebagai berikut:
Menghitung volume tergores:




Menghitung keausan material:
Diketahui: 	Panjang lintasan 15 m
			Beban penguji 6,36 kg




Mencari nilai keausan pada limbah panci dengan penambahan 86 gram (6%)Zn spesimen kesatu titik ketiga sebagai berikut:
Menghitung volume tergores:




Menghitung keausan material:
Diketahui: 	Panjang lintasan 15 m
			Beban penguji 6,36 kg




Mencari nilai keausan pada limbah panci dengan penambahan 86 gram (6%)Zn spesimen kedua titik kesatu sebagai berikut:
Menghitung volume tergores:




Menghitung keausan material:
Diketahui: 	Panjang lintasan 15 m
			Beban penguji 6,36 kg




Mencari nilai keausan pada limbah panci dengan penambahan 86 gram (6%)Zn spesimen kedua titik kedua sebagai berikut:
Menghitung volume tergores:




Menghitung keausan material:
Diketahui: 	Panjang lintasan 15 m
			Beban penguji 6,36 kg




Mencari nilai keausan pada limbah panci dengan penambahan 86 gram (6%)Zn spesimen kedua titik ketiga sebagai berikut:
Menghitung volume tergores:




Menghitung keausan material:
Diketahui: 	Panjang lintasan 15 m
			Beban penguji 6,36 kg




Mencari nilai keausan pada limbah panci dengan penambahan 86 gram (6%)Zn spesimen ketiga titik kesatu sebagai berikut:
Menghitung volume tergores:




Menghitung keausan material:
Diketahui: 	Panjang lintasan 15 m
			Beban penguji 6,36 kg




Mencari nilai keausan pada limbah panci dengan penambahan 86 gram (6%)Zn spesimen ketiga titik kedua sebagai berikut:
Menghitung volume tergores:




Menghitung keausan material:
Diketahui: 	Panjang lintasan 15 m
			Beban penguji 6,36 kg




Mencari nilai keausan pada limbah panci dengan penambahan 86 gram (6%)Zn spesimen ketiga titik ketiga sebagai berikut:
Menghitung volume tergores:




Menghitung keausan material:
Diketahui: 	Panjang lintasan 15 m
			Beban penguji 6,36 kg




Mencari nilai keausan pada limbah panci dengan penambahan 123 gram (9%)Zn spesimen kesatu titik kesatu sebagai berikut:
Menghitung volume tergores:




Menghitung keausan material:
Diketahui: 	Panjang lintasan 15 m
			Beban penguji 6,36 kg




Mencari nilai keausan pada limbah panci dengan penambahan 123 gram (9%)Zn spesimen kesatu titik kedua sebagai berikut:
Menghitung volume tergores:




Menghitung keausan material:
Diketahui: 	Panjang lintasan 15 m
			Beban penguji 6,36 kg




Mencari nilai keausan pada limbah panci dengan penambahan 123 gram (9%)Zn spesimen kesatu titik ketiga sebagai berikut:




Menghitung keausan material:
Diketahui: 	Panjang lintasan 15 m
			Beban penguji 6,36 kg




Mencari nilai keausan pada limbah panci dengan penambahan 123 gram (9%)Zn spesimen kedua titik kesatu sebagai berikut:
Menghitung volume tergores:




Menghitung keausan material:
Diketahui: 	Panjang lintasan 15 m
			Beban penguji 6,36 kg




Mencari nilai keausan pada limbah panci dengan penambahan 123 gram (9%)Zn spesimen kedua titik kedua sebagai berikut:




Menghitung keausan material:
Diketahui: 	Panjang lintasan 15 m
			Beban penguji 6,36 kg




Mencari nilai keausan pada limbah panci dengan penambahan 123 gram (9%)Zn spesimen kedua titik ketiga sebagai berikut:




Menghitung keausan material:
Diketahui: 	Panjang lintasan 15 m
			Beban penguji 6,36 kg




Mencari nilai keausan pada limbah panci dengan penambahan 123 gram (9%)Zn spesimen ketiga titik kesatu sebagai berikut:




Menghitung keausan material:
Diketahui: 	Panjang lintasan 15 m
			Beban penguji 6,36 kg




Mencari nilai keausan pada limbah panci dengan penambahan 123 gram (9%)Zn spesimen ketiga titik kedua sebagai berikut:




Menghitung keausan material:
Diketahui: 	Panjang lintasan 15 m
			Beban penguji 6,36 kg




Mencari nilai keausan pada limbah panci dengan penambahan 123 gram (9%)Zn spesimen ketiga titik ketiga sebagai berikut:




Menghitung keausan material:
Diketahui: 	Panjang lintasan 15 m
			Beban penguji 6,36 kg




3. Pengujian Tarik
Mencari nilai tarik material pada raw material kesatu sebagai berikut: 



Mencari luas penampang spesimen:



Mencari tegangan tarik:



Mencari nilai tarik material pada raw material kedua sebagai berikut: 



Mencari luas penampang spesimen:



Mencari tegangan tarik:



Mencari nilai tarik material pada raw material ketiga sebagai berikut: 



Mencari luas penampang spesimen:



Mencari tegangan tarik:



Mencari nilai tarik material pada penambahan 44 gram (3%)Zn kesatu sebagai berikut: 



Mencari luas penampang spesimen:



Mencari tegangan tarik:



Mencari nilai tarik material pada penambahan 44 gram (3%)Zn kedua sebagai berikut: 



Mencari luas penampang spesimen:



Mencari tegangan tarik:



Mencari nilai tarik material pada penambahan 44 gram (3%)Zn ketiga sebagai berikut: 



Mencari luas penampang spesimen:



Mencari tegangan tarik:



Mencari nilai tarik material pada penambahan 86 gram (6%)Zn kesatu sebagai berikut: 



Mencari luas penampang spesimen:



Mencari tegangan tarik:



Mencari nilai tarik material pada penambahan 86 gram (6%)Zn kedua sebagai berikut: 



Mencari luas penampang spesimen:



Mencari tegangan tarik:



Mencari nilai tarik material pada penambahan 86 gram (6%) Zn ketiga sebagai berikut: 



Mencari luas penampang spesimen:



Mencari tegangan tarik:



Mencari nilai tarik material pada penambahan 123 gram (9%)Zn kesatu sebagai berikut: 



Mencari luas penampang spesimen:



Mencari tegangan tarik:



Mencari nilai tarik material pada penambahan 123 gram (9%)Zn kedua sebagai berikut: 



Mencari luas penampang spesimen:



Mencari tegangan tarik:



Mencari nilai tarik material pada penambahan 123 gram (9%)Zn ketiga sebagai berikut: 



Mencari luas penampang spesimen:



Mencari tegangan tarik:











B. Kegiatan pengujian material
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A. Sertifikat pengujian material
	Sertikat hasil pengujian kekerasan
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	Sertifika hasil uji keuasan
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	Sertifikat hasil pngujian keausan lanjutan
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	Sertifikat hasil pengujian tarik
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	Gambar alat tungku pengecoran
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ABORATORIUM BAHAN TEKNIK

'DEPARTEMEN TEKNIK MESIN SEKOLAH VOKASI

4 UNIVERSITAS GADJAH MADA

PENGUJIAN KEKERASAN BRINNEL

Variasi Titik | Diameter Kekerasan Kekerasan Rata-
Spesimen Uji (mm) Brinnel (BHN) rata (BHN)
1 047 89.3
Raw 2 049 82.1 83.40
3 0.50 788
1 049 82.1
3% 2 047 893 86.90
3 047 89.3
1 0.45 97.5
6% 2 0.46 93.3 93.35
3 047 89.3
1 0.50 788
4 9% 2, 0.52, 7238 73.89
3 0,53 70.1
Keterangan:

1. Pengujian dilakukan tanggal 26 November 2023
2. Menggunakan metode Brine] dengan pembebanan 15.625 kgf _
3. Standar spesimen menggunakan JIS Z 2243

Identitas Penguji :
Nama : LUCKY SETIAWAN
NPM $6419500027
Institusi : Teknik Mesin Universitas Pancasakti Tegal

ueyepuebip ymun yepy ‘lse 1equa]

Yogyakarta, 26 November 2023
Staf Laboratorium Bajan Teknik

Kampus : JI. Grafika 2A Yogyakarta 55281
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UNIVERSITAS GADJAH MADA

LABORATORIUM BAHAN TEKNIK
- DEPARTEMEN TEKNIK MESIN SEKOLAH VOKASI

HASIL PENGUJIAN KEAUSAN
Titik Tebal | Jari-jari | Panjang | Volume Keausan | Keausan rata-
Ui Disc Disc Wear Tergores (Ws; rnu: (Ws;
(Bimm) | (rsmm) | (bsmm) | (Wimm®) | mm*kg.m) mm®/kg.m)
1 345 13.6 1.92 0.14962 0.00235
Raw_1 2 3.45 13.6 2.27 024619 0.00387 0.003150
3 345 13.6 2.13 0.20525 0.00323
1 345 13.6 1.81 0.12605 0.00198
Raw 2 2 3.45 13.6 232 0.26398 0.00415 0.003334
[y 3 3.45 13.6 2,27 0.24619 0.00387
& U 3as e | 227 | 024619 | 000387
5 Raw 3 2 345 13.6 232 0.26398 0.00415 0.004106
= 3 3.45 13.6 2.35 027318 0.00430
E; 1 3.45 13.6 245 0.31215 0.00491
g 3%_1 2 345 13.6 240 0.29224 0.00459 0.004458
g 3 3.45 13.6 2.27 0.24619. 0.00387
gt 1 3.45 13.6 1.95 0.15595 0.00245
% 3%_2 2 3.45 13.6 221 0.22921 0.00360 0.003177
& 3 3.45 13.6 2.19 0.22103 0.00348
P 1 3.45 13.6 1.87 0.13750 0.00216
3%3 2 345 13.6 2.2 0.24619 0.00387 0.003543
3 3.45 13.6 2.40 029224 0.00459
1 345 13.6 1.87 0.13750 0.00216
6%_1 2 3.45 13.6 240 0.29224 0.00459 0.002913
3 345 13.6 1.81 0.12605 0.00198
1 345 13.6 227 0.24619 0.00387
6% 2 2 345 13.6 245 031215 0.00491 0.004310
3 345 13.6 232 0.26398 0.00415
1 3.45 13.6 1.60 0.08659 0.00136
6%_3 2 3.45 13.6 227 0.24619 0.00387
3 3.45 13.6 227 024619 0.00387

Kampus : JI. Grafika 2A Yogyakarta 5528
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ABORATORIUM BAHAN TEKNIK

EPARTEMEN TEKNIK MESIN SEKOLAH VOKASI
UNIVERSITAS GADJAH MADA

HASIL PENGUJIAN KEAUSAN

Titik Tebal | Jari-jari | Panjang | Volume Keausan | Keausan rata-
Uji Disc Disc Wear Tergores (Ws; rnh: (Ws;
(Bimm) | (rimm) | (bymm) | (Wimm®) | mmYkg.m) | mm’/kg.m)

2 345 13.6 2.40 0.29224 0.00459
2.6 3.45 13.6 243 0.30209 0.00475 0.004751
2 345 13.6 2.45 0.31215 0.00491
2.8 345 | 136 243 0.30209 0.00475
29 3.45 13.6 245 031215 0.00491 0.004751

iy 3 345 13.6 2.40 029224 0.00459

=l 3. 345 13.6 245 | 031215 0.00491

N 32 [ 345 136 245 | 031215 | 000491 0.004804
33 3.45 13.6 2.40. 0.29224 0.00459

g

= Keterangan: 3 ¥

§_ 1. Pengujian dilakukan tanggal 26 November 2023

% 2. Pengujian menggunakan universal wear

$ 3. Jarak pengausan 15 m, Beban pengujian 6,36 kg

§ 4. Standar spesimen menggunakan ASTM G99-95a

3

Identitas Penguji :

Nama  :LUCKY SETIAWAN
NPM : 6419500027
Institusi : Teknik Mesin Universitas Pancasakti Tegal

Yogyakarta, 26 November 2023
Staf Laboratorium Bahan Teknik

Pengujian & Anflli
M
g@) Erea
DL g SITIMT

NIP. 1977033 03]21002

Kampus : JI. Grafika 2A Yogyakarta 55281
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BORATORIUM BAHAN TEKNIK

0 EPARTEMEN TEKNIK MESIN SEKOLAH VOKASI
UNIVERSITAS GADJAH MADA

HASIL PENGUJIAN TARIK

2. Pengujian menggunakan. Universal Testing Macbme
3. Standar spesimen menggunakan ASTM E8.

No. Variasi Tebal Lebar Pmax AL Tegangan Regangan
Spesimen | (mm) | (mm) (KN) (mm) (MPa) (%)

1 Raw_| 1261 | 1481 1247 5.60 66.77 11.20
2 Raw 2 1247 | 1320 | 1336 8.28 81.16 16.56
3 Raw 3 1289 | 1391 9.84 5.83 54.88 11.66
4 3%_1 131 | 464 | 1282763 77.43 15.26
s 3% 2 1190 /] 14380 | 13.07 | 566 74.21 1132
6 3% 3 1184 (71403 | 1283 | 490 77.24 9.80

“ 7 6%_1 10.53%] 325 | 42 [ /173 “8).85 15.46

3 ] 6% 2 114371475 | 11.83 | 6.80 7047 13.60

g 9| 6%3 1142 (4367 | 1298 | .3.79 83.15 7.58
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